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 This research is based on a critical sociology of education perspective, 

namely that schools have the potential to reproduce social inequality 

because non-cognitive factors, especially teacher expectations, 

crucially influence student achievement. The phenomenon of self-

fulfilling prophecy (Pygmalion Effect) emphasizes that teachers' 

authority beliefs can alter student performance and is seen as a crucial 

social mechanism in the reproduction of this inequality. The main 

objective of this research is to conduct a theoretical synthesis to 

integrate Social Labeling Theory (Becker, 1963) with the concept of 

SFP (Rosenthal, 1968) to unravel how explicit labeling mediates 

teacher expectations into students' identities and academic outcomes. 

The method used is Library Research with a Theoretical Synthesis and 

Qualitative Content Analysis design. Data sources, including 

fundamental works and reputable academic journals, were collected 

through Systematic Documentation and Purposive Sampling and 

analyzed to build a conceptual model of labeling mediation. This 

process is planned to last for three months. The results show that 

teacher expectations are shaped by students' cognitive, behavioral, 

and especially socio-structural dimensions. Social Labeling serves as 

a key mediating variable; positive labels ("Superior Students") activate 

the Pygmalion Effect through preferential treatment (warm climate, 

quality feedback), while negative labels ("Slow Students") trigger the 

Golem Effect through withdrawal of support. The anomalous findings 

highlight that these effects are not absolute and can be counteracted 

by Student Resistance and Teacher Reflective Competence. In 

conclusion, this study provides a theoretical contribution that enriches 

the sociology of education by confirming that social labeling is a 

mechanism for reproducing inequality at the micro-level of the 

classroom. The implications of these findings call for reforms in 

teacher practices (bias awareness training and interaction audits) and 

school policies (implementation of Counter-Golem Interventions and 

relaxation of tracking systems) to create interactional equity. Further 

qualitative empirical research in the Indonesian context is 

recommended to test this mediation model and measure student 

agency. 
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 Penelitian ini berangkat dari pandangan sosiologi pendidikan yang 

kritis, yakni bahwa sekolah berpotensi mereproduksi ketidaksetaraan 

sosial karena faktor non-kognitif, terutama ekspektasi guru, secara 

krusial memengaruhi prestasi siswa. Fenomena self-fulfilling prophecy 

(Efek Pygmalion) menegaskan bahwa keyakinan otoritas guru dapat 
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mengubah kinerja siswa, dan dipandang sebagai mekanisme sosial 

penting dalam reproduksi ketidaksetaraan ini. Tujuan utama penelitian 

ini adalah melakukan sintesis teoritis untuk mengintegrasikan Teori 

Labeling Sosial (Becker, 1963) dengan konsep SFP (Rosenthal, 1968) 

guna mengurai bagaimana labeling secara eksplisit memediasi 

ekspektasi guru menjadi identitas dan hasil akademik siswa. Metode 

yang digunakan adalah Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

dengan desain Sintesis Teoritis dan Analisis Isi Kualitatif. Sumber 

data, yang meliputi karya fundamental dan jurnal akademik bereputasi, 

dikumpulkan melalui Dokumentasi Sistematis dan Purposive 

Sampling dan dianalisis untuk membangun model konseptual mediasi 

labeling. Proses ini direncanakan berlangsung selama tiga bulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi guru dibentuk oleh dimensi 

kognitif, perilaku, dan terutama sosial-struktural siswa. Labeling 

Sosial berfungsi sebagai variabel mediasi kunci; label positif ("Siswa 

Unggul") mengaktifkan Efek Pygmalion melalui perlakuan khusus 

(iklim hangat, umpan balik berkualitas), sementara label negatif 

("Siswa Lambat") memicu Efek Golem melalui penarikan dukungan. 

Temuan anomali menyoroti bahwa efek ini tidak absolut dan dapat 

dinetralkan oleh Resistensi Siswa dan Kompetensi Reflektif Guru. 

Kesimpulan, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis yang 

memperkaya sosiologi pendidikan dengan menegaskan bahwa 

labeling sosial adalah mekanisme reproduksi ketidaksetaraan di level 

mikro kelas. Implikasi temuan ini menuntut reformasi pada praktik 

guru (pelatihan kesadaran bias dan audit interaksi) dan kebijakan 

sekolah (implementasi Intervensi Counter-Golem dan pelonggaran 

sistem tracking) untuk menciptakan kesetaraan interaksional. 

Rekomendasi adalah penelitian empiris kualitatif lanjutan di konteks 

Indonesia untuk menguji model mediasi ini dan mengukur agensi 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

Berangkat dari pandangan sosiologi pendidikan, sekolah dipandang sebagai institusi 

sosial yang kompleks, yang tidak hanya berfungsi sebagai agen meritokrasi yang seharusnya 

menilai siswa secara objektif tetapi juga sebagai ruang yang mereproduksi ketidaksetaraan 

sosial (Bourdieu, 1977). Isu krusial yang diangkat adalah pandangan dominan yang 

menganggap prestasi akademik siswa semata-mata sebagai hasil dari kemampuan kognitif dan 

usaha individual. Padahal, kajian sosiologis menyoroti bahwa faktor non-kognitif, terutama 

interaksi sosial dan persepsi antara aktor-aktor di sekolah, memainkan peran yang sangat 

fundamental. Dalam ruang kelas, ekspektasi guru sebagai pemegang otoritas dapat secara sadar 

maupun tidak sadar dilekatkan pada siswa. Ekspektasi ini adalah pintu masuk menuju 

fenomena self-fulfilling prophecy atau dikenal dengan istilah Efek Pygmalion (Rosenthal, 

1968), yang menunjukkan bahwa keyakinan guru dapat secara harfiah mengubah kinerja dan 

hasil belajar siswa. 
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Peneliti memandang bahwa Efek Pygmalion merupakan mekanisme sosial yang 

penting dalam mereproduksi ketidaksetaraan di sekolah. Sekolah bukanlah lembaga netral, 

melainkan arena sosial di mana dinamika kekuasaan dan persepsi menciptakan label-label yang 

kemudian memengaruhi peluang belajar siswa. Oleh karena itu, prestasi akademik siswa tidak 

hanya ditentukan oleh faktor kognitif, tetapi juga oleh dinamika sosial di dalam kelas, terutama 

persepsi dan ekspektasi guru yang kemudian termanifestasi sebagai label sosial (positif maupun 

negatif). Penting untuk mengurai bagaimana label-label ini memediasi interaksi guru-siswa dan 

berkontribusi pada terbentuknya Efek Pygmalion. 

Penelitian terdahulu yang mengkaji  hal tersebut telah banyak dilakukan. Pertama, 

jurnal oleh peneliti Muhtadin Firdaus (2025) yang berjudul “Analisis Pygmalion Effect pada 

Klien Dewasa Pembebasan Bersyarat di Bapas Kelas I Cirebon” menggunakan pendekatan 

kualitatif Hasil penelitian menunjukkan efek ini pada klien dewasa pembebasan bersyarat, 

bahwa ekspektasi positif penjamin berperan penting dalam reintegrasi sosial.  Sedangkan 

penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengungkap bagaimana proses ekspektasi guru tidak 

hanya membentuk perilaku akademik, tetapi juga membangun identitas sosial siswa di dalam 

kelasn bahwa ekspektasi positif dari penjamin, berupa dukungan emosional, masukan, dan 

umpan balik konstruktif, berperan penting dalam menciptakan iklim psikologis yang kondusif 

bagi perubahan perilaku klien dan keberhasilan proses reintegrasi sosial. 

Fajar Iman Nugraha (2025) dalam jurnalnya berjudul “The Effectiveness of the 

Implementation of the Pygmalion Effect by Community Counselors as an Effort to Prevent 

Delinquency of Child Clients” menggunakan pendekatan tinjauan pustaka (literature review) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi positif berperan penting dalam meningkatkan 

harga diri, motivasi, dan ketahanan psikologis anak, sehingga mampu mengurangi 

kecenderungan terhadap perilaku menyimpang. Sedangkan penelitian ini menawarkan 

perspektif baru bahwa Pygmalion Effect tidak hanya relevan dalam konteks psikologis atau 

sosial, tetapi juga merupakan mekanisme pedagogis dan manajerial dalam menciptakan iklim 

belajar yang inklusif dan produktif di institusi pendidikan. 

Ketiga, Ani Lestari (2021) dalam jurnal berjudul “Loving Not Labelling: Dampak 

Negatif Labelling terhadap Perkembangan Bakat dan Kreatif Anak” menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Hasil kajian menunjukkan 

bahwa labelling dapat mengekang konsep diri, membatasi minat, serta menghambat 

penerimaan sosial terhadap anak, sehingga anak cenderung berperilaku sesuai dengan label 

yang disematkan kepadanya. Sedangkan jurnal ini memberikan kontribusi praktis bagi 

pengembangan strategi manajemen kelas dan pembinaan karakter siswa agar lingkungan 

belajar menjadi lebih suportif dan bebas dari stigma sosial. 

Kesenjangan dalam studi yang secara eksplisit mengintegrasikan Efek Pygmalion dan 

Teori Labeling Sosial dalam konteks interaksi guru-siswa di sekolah menengah. Penelitian 

terdahulu cenderung berfokus pada dampak psikologis/sosial (klien dewasa, pencegahan 

kenakalan), sementara belum optimal dalam mengulasnya sebagai mekanisme pedagogis dan 

manajerial yang secara langsung membentuk identitas sosial siswa di dalam kelas sebagai arena 

reproduksi ketidaksetaraan. 

Kebaruan (Novelty) penelitian ini terletak pada integrasi analitis antara Teori Labeling 

Sosial Becker dengan konsep Self-Fulfilling Prophecy dari Rosenthal & Jacobson. Pendekatan 
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ini bertujuan mengungkap bagaimana proses ekspektasi guru tidak hanya sekadar membentuk 

perilaku akademik, tetapi juga membangun dan mengukuhkan identitas sosial siswa (berupa 

label) di dalam kelas. Secara praktis, penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa Efek 

Pygmalion adalah mekanisme pedagogis dan manajerial yang esensial dalam menciptakan 

iklim belajar yang inklusif dan produktif, serta memberikan kontribusi praktis bagi 

pengembangan strategi manajemen kelas dan pembinaan karakter. 

Berdasarkan latar belakang dan kebaruan tersebut, fokus penelitian ini adalah mengurai 

proses sosiologis yang mengaitkan ekspektasi guru, labeling sosial, dan pencapaian akademik. 

Secara spesifik, penelitian ini mengajukan pertanyaan utama sebagai berikut. Pertama, 

bagaimana bentuk-bentuk ekspektasi guru terhadap siswa dikonstruksi dan diwujudkan dalam 

lingkungan sekolah? . Kedua, bagaimana labeling sosial yang dilekatkan pada siswa (baik 

positif maupun negatif) memediasi interaksi guru-siswa dan berperan dalam terbentuknya Efek 

Pygmalion terhadap prestasi akademik?. Ketiga, bagaimana implikasi temuan ini terhadap 

kebijakan dan praktik interaksi guru-siswa dalam rangka menciptakan kesetaraan pendidikan?. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi teoritis yang 

memperkaya wacana tentang hubungan antara ekspektasi sosial, labelling, dan pencapaian 

pendidikan dalam konteks institusi pendidikan menengah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

atau studi literatur. Penelitian ini berfokus pada analisis, interpretasi, dan sintesis terhadap 

berbagai sumber informasi tertulis yang relevan secara sistematis dan mendalam, yang meliputi 

buku, jurnal akademik bereputasi, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan pendidikan. 

Desain penelitian ini adalah Analisis Konseptual dan Sintesis Teoritis. Analisis 

Konseptual menelaah secara mendalam definisi, asumsi dasar, dan kerangka kerja dari Teori 

Labeling Sosial (Becker, Lemert) dan konsep Self-Fulfilling Prophecy / Efek Pygmalion 

(Merton, Rosenthal & Jacobson). Sintesis Teoritis mengintegrasikan kedua konsep utama 

tersebut untuk membangun kerangka analitis baru (yaitu, bagaimana labeling memediasi 

ekspektasi guru menjadi kinerja siswa) yang relevan dengan dinamika interaksi guru-siswa 

dalam konteks reproduksi ketidaksetaraan pendidikan. 

Sumber Data dan Teknik Pemilihan Sumber (Sampling) menggunakan sumber data 

primer, karya-karya fundamental dan orisinal dari para pencetus teori, seperti: buku Outsiders: 

Studies in the Sociology of Deviance oleh Howard S. Becker. Jurnal The Self-Fulfilling 

Prophecy oleh Robert K. Merton. Buku Pygmalion in the Classroom oleh Rosenthal dan 

Jacobson. Sumber data sekunder: jurnal, artikel, tesis, dan disertasi yang mengulas, menguji, 

atau mengaplikasikan ketiga konsep tersebut, khususnya dalam konteks pendidikan menengah 

dan sosiologi pendidikan. Teknik Pemilihan Sumber (Sampling), menggunakan Purposive 

Sampling (Sampling Bertujuan). Kriteria pemilihan sumber didasarkan pada relevansi tematik 

(Relevance to Topic) dan otoritas akademis (Academic Authority). Sumber yang dipilih harus 

secara eksplisit membahas: (a) ekspektasi guru/efek Pygmalion, (b) labeling sosial, dan (c) 

interaksi guru-siswa atau ketidaksetaraan pendidikan. 
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Instrumen dan pengumpulan data dibantu oleh lembar telaah dokumen (tabel sintesis). 

Lembar ini berfungsi untuk mengorganisasi temuan dari setiap sumber berdasarkan variabel 

kunci: Konsep Teori, Definisi Operasional, Temuan Utama, dan Keterkaitan dengan Labeling 

atau Pygmalion. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi sistematis. Langkah-

langkahnya meliputi, pertama identifikasi: Pencarian kata kunci (keywords) yang relevan 

seperti "Pygmalion Effect," "Teacher Expectancy," "Social Labeling Theory," dan 

"Educational Inequality" pada basis data akademik. Kedua Akses dan Verifikasi, mengakses, 

membaca, dan memverifikasi relevansi sumber secara kritis. Ketiga Ekstraksi data, mencatat 

dan mengutip poin-poin kunci, argumentasi, dan data pendukung dari setiap sumber ke dalam 

Lembar Telaah Dokumen. 

Analisis Data menggunakan Analisis Isi Kualitatif (Qualitative Content Analysis) dan 

Sintesis Argumentatif (Argumentative Synthesis). Proses penelitian kepustakaan ini 

direncanakan berlangsung selama 3 (Tiga) bulan, dengan rincian sebagai berikut. Bulan ke-1: 

Penentuan dan pengumpulan literatur utama serta screening sumber sekunder. Bulan ke-2: 

Ekstraksi data, telaah mendalam (deep reading), dan pengelompokan tematik (reduksi data). 

Bulan ke-3: Analisis data, sintesis argumentatif, penulisan, dan finalisasi laporan penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil telaah pustaka yang ekstensif mengenai konstruksi ekspektasi guru, peran mediasi 

labeling sosial, dan implikasinya disajikan dalam bentuk tematik sebagai Temuan Utama, 

didukung oleh data sintesis, model konseptual, dan anomali temuan. 

 

1. Sintesis Dimensi Ekspektasi dan Mekanisme Labeling 

Mekanisme yang menunjukkan bagaimana ekspektasi guru membentuk dua 

konsekuensi kinerja siswa yang berlawanan: Efek Pygmalion (positif) dan Efek Golem 

(negatif). Proses labeling sosial guru berfungsi sebagai mediasi kunci yang mengaktifkan 

kedua efek tersebut. 

 

Tabel 1. Mekanisme Efek Pygmalion dan Golem dalam Pembentukan Kinerja Siswa Melalui 

Labeling Sosial Guru` 

Kategori 

Analisis 

Dimensi Pembentuk 

Ekspektasi Guru 

Peran Mediasi 

Labeling Sosial 

Konsekuensi Kinerja 

Siswa 

Pygmalion 

(Positif) 

Kognitif Tinggi, 

Sosial-Struktural 

Selaras (Modal Sosial 

Kuat), Perilaku Patuh 

Label Positif 

("Siswa Unggul," 

"Berpotensi 

Tinggi") 

Aktivasi Efek 

Pygmalion: 

Peningkatan skor, 

resiliensi, motivasi 

intrinsik. 

Golem 

(Negatif) 

Kognitif Rendah, 

Sosial-Struktural Tidak 

Selaras (SES Rendah), 

Perilaku Sulit Diatur 

Label Negatif 

("Siswa Lambat," 

"Sulit Diatur," 

"Tidak Mampu") 

Aktivasi Efek Golem: 

Penurunan self-

efficacy, pasif, 

penurunan performa 

akademik. 
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Mekanisme 

Manifestasi 

Integrasi Kinerja 

Historis, Habitus 

Siswa, dan 

Kepatuhan/Kompetensi 

Sosial. 

Status Master 

yang memandu 

interaksi guru dan 

internalisasi siswa. 

Perubahan nyata pada 

Iklim Emosional, 

Kualitas Umpan Balik, 

dan Input Akademik 

(Rosenthal, 1994). 

Sumber: Observasi Peneliti, 2025 

 

Tabel di atas Tabel 1 menunjukkan bahwa ekspektasi guru dikonstruksi dari dimensi 

kognitif, sosial-struktural, dan perilaku siswa. Efek Pygmalion dipicu oleh ekspektasi yang 

bersumber dari penilaian kognitif tinggi, latar belakang sosial yang selaras (modal sosial kuat), 

dan perilaku patuh. Ekspektasi ini termanifestasi sebagai Label Positif yang dilekatkan pada 

siswa, yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan kinerja akademik dan faktor internal 

siswa seperti resiliensi dan motivasi. 

Efek Golem dipicu oleh ekspektasi yang bersumber dari penilaian kognitif rendah, latar 

belakang sosial yang tidak selaras (SES rendah), dan perilaku sulit diatur. Ekspektasi ini 

termanifestasi sebagai Label Negatif, yang berujung pada penurunan kinerja akademik dan 

aspek psikologis seperti self-efficacy dan sikap pasif. 

Mekanisme manifestasi kedua efek tersebut bergantung pada integrasi antara kinerja 

historis dan habitus siswa. Label sosial yang dilekatkan guru berfungsi sebagai Status Master 

yang memandu interaksi berikutnya. Perbedaan label secara langsung mengubah perilaku guru 

yang terlihat nyata pada Iklim Emosional kelas, Kualitas Umpan Balik, dan Input Akademik 

yang diterima siswa. 

 

2. Model Mediasi Labeling dan Self-Fulfilling Prophecy 

Model konseptual di bawah ini menggambarkan sintesis temuan, menunjukkan 

bagaimana Labeling Sosial berfungsi sebagai jembatan (variabel mediasi) yang 

menerjemahkan ekspektasi guru menjadi hasil nyata pada siswa (Efek Pygmalion/Golem), 

sebagai berikut: 

a) Input (Ekspektasi Guru), dibangun dari 3 Dimensi (Kognitif, Sosial-Struktural, 

Perilaku). 

b) Variabel Mediasi (Proses Labeling), ekspektasi yang dikonstruksi guru kemudian 

termanifestasi sebagai Label Sosial (Positif atau Negatif) yang dilekatkan pada siswa. 

c) Mekanisme Interaksi, label sosial ini secara halus mengubah perilaku guru (misalnya, 

Iklim Emosional yang lebih hangat/dingin, Kualitas Umpan Balik yang tinggi/rendah). 

d) Output (Hasil Akademik Siswa), perubahan perilaku guru memicu Internalisisasi siswa 

terhadap label. Jika label positif, hasilnya adalah Efek Pygmalion (Kinerja Tinggi); jika 

label negatif, hasilnya adalah Efek Golem (Kinerja Rendah). 

e) Umpan Balik (Feedback Loop), hasil kinerja siswa yang baru ini kemudian berfungsi 

sebagai data historis yang memperkuat (melegitimasi) ekspektasi awal guru, sehingga 

menciptakan lingkaran setan (untuk Golem) atau lingkaran emas (untuk Pygmalion). 
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3. Batasan dan Kontradiksi 

Temuan menunjukkan bahwa ekspektasi guru terhadap kinerja siswa, baik Efek 

Pygmalion (positif) maupun Efek Golem (negatif), dapat dibatasi atau dinetralkan oleh faktor-

faktor di luar interaksi guru-siswa. Tiga faktor utama diidentifikasi yang memoderasi dan 

mengurangi kekuatan efek ekspektasi tersebut: resistensi siswa, karakteristik guru, dan struktur 

kurikulum. 

 

Tabel  2. Batasan Efek Pygmalion–Golem dalam Konteks Pendidikan 

Temuan 

Anomali/Batasan 
Deskripsi Singkat Implikasi Teoretis 

Resistensi Siswa 

(Student 

Resistance) 

Siswa yang diberi label negatif 

(misalnya, "siswa bermasalah") 

namun memiliki modal budaya 

atau self-efficacy yang kuat dari 

luar sekolah dapat menolak 

internalisasi label tersebut, 

sehingga membatalkan Efek 

Golem. (Contoh: Siswa 

berjuang untuk membuktikan 

label tersebut salah). 

Membatasi kekuatan Labeling Sosial 

sebagai Status Master; 

menggarisbawahi pentingnya 

Resiliensi dan Agensi Siswa dalam 

proses mediasi. 

Karakteristik 

Guru 

Efek Pygmalion/Golem 

ditemukan tidak signifikan 

pada guru yang memiliki 

pengalaman mengajar sangat 

tinggi atau memiliki kesadaran 

reflektif yang kuat terhadap 

bias mereka sendiri 

Menunjukkan bahwa Efek 

Pygmalion/Golem sangat bergantung 

pada Kompetensi Kepribadian dan 

Sosial Guru; ini adalah fenomena 

yang dapat dikendalikan atau 

dinetralkan melalui pelatihan dan 

pengalaman. 

Struktur 

Kurikulum 

Dalam sistem sekolah yang 

sangat kaku (kurikulum 

terstandarisasi, ujian nasional 

ketat), dampak interaksi mikro 

guru-siswa menjadi berkurang, 

sebab kinerja siswa lebih 

didikte oleh Standar Makro dan 

bukan ekspektasi individu 

guru. 

Menunjukkan bahwa Faktor 

Struktural Makro (kebijakan 

pendidikan) dapat melemahkan 

kekuatan interaksi mikro (Efek 

Pygmalion/Golem). 

Sumber: Observasi Peneliti, 2025 

 

Tabel ini menjelaskan menunjukkan bahwa hubungan antara ekspektasi guru dan 

kinerja siswa tidak bersifat absolut dan sangat bergantung pada konteks. Hasil menemukan 

bahwa resistensi siswa adalah faktor pertama yang membatalkan pengaruh negatif (Efek 
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Golem). Tidak semua siswa yang dikenai label negatif ("siswa bermasalah" atau "tidak 

mampu") akan menginternalisasi label tersebut. Siswa yang memiliki modal budaya kuat, 

dukungan sosial positif, atau self-efficacy tinggi dari lingkungan luar sekolah menunjukkan 

kemampuan untuk menolak label dan bahkan termotivasi untuk membuktikan penilaian 

guru tersebut keliru. Kondisi ini secara nyata membatalkan penurunan performa yang 

seharusnya disebabkan oleh Efek Golem. 

Faktor kedua yang membatasi adalah karakteristik dan pengalaman guru. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa Efek Pygmalion dan Golem cenderung tidak muncul secara 

signifikan pada guru yang memiliki pengalaman mengajar yang sangat panjang atau 

menunjukkan kesadaran reflektif tinggi terhadap prasangka pribadi mereka. Guru-guru ini 

mampu menahan diri dari stereotip dan memperlakukan siswa secara lebih setara, 

menunjukkan bahwa dampak ekspektasi guru dapat dikendalikan melalui kualitas 

profesional dan refleksi diri guru. 

Faktor terakhir adalah struktur kurikulum dan kebijakan pendidikan yang lebih luas. 

Dalam sistem sekolah yang sangat terstandarisasi, di mana hasil belajar sebagian besar 

didikte oleh ujian nasional atau target kurikulum ketat, pengaruh dari interaksi personal 

antara guru dan siswa menjadi lemah (Anggraeni, 2024). Dalam konteks ini, kinerja siswa 

lebih ditentukan oleh standar eksternal (Standar Makro), sehingga mengurangi ruang bagi 

ekspektasi individu guru untuk memengaruhi hasil belajar. 

Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi bahwa efektivitas Efek 

Pygmalion dan Efek Golem sangat bergantung pada sejauh mana konteks pendidikan 

memberikan ruang bagi resistensi siswa, kompetensi guru, dan fleksibilitas kurikulum. 

 

Pembahasan 

Pembahasan ini menyajikan analisis sintesis dari temuan literatur untuk menguraikan 

proses sosiologis yang mengaitkan ekspektasi guru, labeling sosial, dan pencapaian akademik. 

Fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana dinamika kelas berkontribusi pada 

reproduksi ketidaksetaraan pendidikan. Temuan sintesis menunjukkan bahwa masalah ini 

dapat diurai melalui mekanisme Self-Fulfilling Prophecy yang dimediasi oleh labeling sosial. 

 Ekspektasi guru dikonstruksi tidak hanya dari dimensi kognitif siswa, tetapi secara 

signifikan dipengaruhi oleh dimensi sosial-struktural, seperti status sosial ekonomi atau modal 

sosial, serta dimensi perilaku siswa, seperti kepatuhan (Berliana, 2020). Konstruksi ekspektasi 

ini kemudian diwujudkan melalui proses labeling sosial, di mana ekspektasi tinggi 

diterjemahkan menjadi Label Positif ("Siswa Unggul") dan ekspektasi rendah menjadi Label 

Negatif ("Siswa Lambat"). Proses labeling sosial inilah yang berfungsi sebagai variabel 

mediasi, yang menjawab bagaimana masalah tersebut diselesaikan atau diaktifkan (Attaya, 

2024). 

 Label yang dilekatkan tersebut secara halus mengubah perilaku pedagogis guru, seperti 

memberikan Iklim Emosional yang lebih hangat, Kualitas Umpan Balik yang lebih tinggi, dan 

Input Akademik yang lebih kaya kepada siswa berlabel positif. Perubahan perilaku guru ini 

kemudian memicu internalisasi label oleh siswa; internalisasi positif menghasilkan Efek 

Pygmalion (peningkatan kinerja), sedangkan internalisasi negatif menghasilkan Efek Golem 

(penurunan kinerja) (Mahmud, 2017). Kinerja siswa yang baru ini kemudian berfungsi sebagai 
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data historis yang memperkuat ekspektasi awal guru, menciptakan sebuah lingkaran yang 

berulang dan mengukuhkan ketidaksetaraan. 

Meskipun temuan menunjukkan adanya kekuatan deterministik dari ekspektasi guru, 

temuan anomali menunjukkan strategi penyelesaian yang dapat memutus lingkaran setan Efek 

Golem. Penyelesaian masalah ketidaksetaraan akibat labeling negatif dilakukan dengan 

berfokus pada tiga faktor penetral. Pertama adalah mengaktifkan agensi dan resiliensi siswa, 

terutama yang berisiko Efek Golem, agar mereka menolak internalisasi label negatif dan 

mengubahnya menjadi motivasi diri. Kedua adalah peningkatan kompetensi kepribadian dan 

kesadaran reflektif guru. Guru yang memiliki pengalaman tinggi dan reflektif ditemukan 

mampu menahan bias personal, sehingga mereka menetralkan dampak labeling negatif dengan 

memperlakukan siswa secara lebih setara (Sriyanto, 2024).  

Ketiga adalah revisi kebijakan pendidikan makro, khususnya struktur kurikulum yang 

kaku. Ketika kinerja siswa terlalu didikte oleh standar eksternal seperti ujian nasional, ruang 

bagi interaksi mikro yang humanis berkurang. Oleh karena itu, sistem perlu memberikan ruang 

bagi fleksibilitas agar kinerja siswa tidak semata-mata ditentukan oleh Standar Makro. Dengan 

demikian, masalah ini diselesaikan melalui intervensi yang fokus pada level mikro (guru dan 

siswa) serta level makro (kebijakan sekolah/kurikulum). 

Keberhasilan implementasi strategi penyelesaian ini dapat diukur melalui beberapa 

indikator dan alat ukur yang jelas (Suparman, 2025). Indikator keberhasilan utama adalah 

penurunan frekuensi dan intensitas labeling negatif di kelas serta peningkatan kualitas umpan 

balik guru, yang dapat diukur menggunakan Observasi Kelas Terstruktur. Dari sisi siswa, 

keberhasilan diukur dari peningkatan skor self-efficacy akademik pada siswa yang sebelumnya 

berisiko Efek Golem, menggunakan Skala Self-Efficacy Akademik yang diukur secara pra-

pasca intervensi (Oktaverina & Nashori, 2015). Sementara itu, keberhasilan peningkatan 

kesadaran guru terhadap bias dapat diukur melalui analisis konten pada Jurnal Refleksi Guru 

yang mereka buat pasca-pelatihan, untuk melihat apakah mereka mampu memisahkan 

penilaian kognitif dari faktor sosial-struktural siswa (Sagala, 2020). 

Berdasarkan temuan dan indikator keberhasilan tersebut, muncul tiga rekomendasi 

pengabdian utama. Pertama, direkomendasikan untuk menyelenggarakan Pelatihan Bias-Free 

Teaching yang bertujuan meningkatkan kesadaran reflektif guru terhadap bias ekspektasi, 

melatih mereka untuk memisahkan penilaian kognitif dari habitus sosial siswa. Kedua, perlu 

dikembangkan Program Kurikulum Resilience Siswa yang ditujukan untuk memperkuat modal 

budaya dan agensi diri siswa, terutama untuk siswa yang rentan, agar mereka memiliki 

kemampuan kritis untuk menolak internalisasi label negatif (Bhoki, 2025). Ketiga, sekolah 

harus melakukan Audit dan Revisi Kebijakan Umpan Balik untuk memastikan praktik 

penilaian dan umpan balik yang diberikan guru bersifat terstandarisasi, meminimalkan 

subjektivitas labeling, dan memastikan semua siswa menerima Input Akademik yang konsisten 

dan suportif, terlepas dari ekspektasi awal guru. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian merangkum bahwa eksistensi Efek Pygmalion dan Efek Golem di 

institusi pendidikan dimediasi secara krusial oleh labeling sosial guru terhadap siswa. 
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Ekspektasi guru, yang dibentuk oleh dimensi kognitif, perilaku, dan terutama sosial-struktural 

siswa, diterjemahkan menjadi Label Positif ("Siswa Unggul") yang mengaktifkan Efek 

Pygmalion (peningkatan kinerja melalui dukungan interaksional guru) atau Label Negatif 

("Siswa Lambat") yang memicu Efek Golem (penurunan kinerja melalui penarikan dukungan). 

Mekanisme ini menciptakan siklus self-fulfilling prophecy yang menegaskan bahwa sekolah 

berpotensi mereproduksi ketidaksetaraan sosial yang telah ada. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap ilmu pengetahuan, 

khususnya sosiologi pendidikan, melalui sintesis teoritis yang mengintegrasikan secara 

eksplisit Teori Labeling Sosial Becker sebagai variabel mediasi kunci dalam kerangka Self-

Fulfilling Prophecy Merton-Rosenthal. Selain itu, temuan anomali menyoroti batasan teori, 

menempatkan resiliensi siswa dan kompetensi reflektif guru sebagai variabel moderasi yang 

penting. 

 Berdasarkan keterbatasan data empiris kontekstual, rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya adalah melakukan penelitian lapangan kualitatif di sekolah menengah Indonesia. 

Penelitian selanjutnya harus fokus pada pengujian empiris model mediasi ini, mengamati 

bagaimana labeling sosial termanifestasi dalam interaksi non-verbal guru-siswa, dan mengukur 

kekuatan Agensi Siswa dalam menolak labeling negatif, guna merumuskan program intervensi 

yang efektif dan berbasis bukti (Counter-Golem strategy). 
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